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ABSTRAK

Sektor manufaktur di Indonesia merupakan salah satu industri yang memiliki
pertumbuhan tinggi sejak akhir tahun 1970. Pertumbuhan industri manufaktur ini
bahkan melampaui sektor pertanian sejak akhir tahun 1980, dan memiliki pertumbuhan
sebesar 22,05 persen pada tahun 1984. Hal tersebut terkait karena adanya
peningkatan kualitas pendidikan serta upah riil dinaikkan oleh pemerintah agar
meningkatkan produktivitas tenaga kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana pengaruh tingkat pendidikan dan upah riil terhadap produktivitas tenaga
kerja di Sektor Manufaktur khususnya Negara Indonesia. Teknik estimasi yang
digunakan yaitu Ordinary Least Square (OLS) dengan data time-series pada rentang
tahun 1995 — 2015 di Indonesia. Hasil dan pembahasan setiap variabel menunjukkan
bahwa peningkatan tingkat pendidikan serta upah riil berpengaruh positif dan signifikan
dalam meningkatkan produktivitas tenaga kerja di Sektor Manufaktur. Dengan adanya
peningkatan kualitas tingkat pendidikan serta penambahan upah riil untuk para tenaga
kerja, maka tingkat produktivitas tenaga kerja di sektor manufaktur akan meningkat
dan membantu perekonomian di sektor perindustrian.

Kata Kunci: Sektor Manufaktur, Tingkat Pendidikan, Upah Riil, dan produktivitas
tenaga kerja.



ABSTRACT

The manufacturing sector in Indonesia is one of the industries that has had high growth
since the end of 1970. The growth of the manufacturing industry has even surpassed
the agriculture sector since the late 1980s and has grown by 22.05 percent in 1984.
This is related due to an increase in the quality of education and real wages by the
government to increase labor productivity. This study aims to determine how the
influence of education levels and real wages on labor productivity in the Manufacturing
Sector, especially the State of Indonesia. Estimation technique used is Ordinary Least
Square (OLS) with time-series data in the range of 1995 - 2015 in Indonesia. The
results and discussion of each variable indicate that an increase in education level and
real wages have a positive and significant effect in increasing labor productivity in the
Manufacturing Sector. With the increase in the quality of education levels and the
addition of real wages for workers, the level of labor productivity in the manufacturing
sector will increase and help the economy in the industrial sector.

Keywords: Manufacturing Sector, Real Wage, Education Levels, and Productivity of
Labour
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1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Industri  Manufaktur Indonesia merupakan salah satu industri yang memiliki
pertumbuhan tinggi sejak akhir tahun 1970. Pertumbuhan industri manufaktur ini
bahkan melampaui sektor pertanian sejak akhir tahun 1980, dan memiliki
pertumbuhan sebesar 22,05 persen pada tahun 1984. Dengan adanya pertumbuhan
yang tinggi, output serta lapangan kerja di industri manufaktur yang semakin
meningkat, maka sektorini menjadi salah satu sektor utama di negara Indonesia.
Sektor perdagangan dan industri berbasis manufaktur menjadi tumpuan pertumbuhan
ekonomi di beberapa negara di kawasan Asia Tenggara, seperti Filipina dan Vietnam.
Indonesia sudah dinilai menjadi produksi manufaktur terbesar di ASEAN. Hal ini dilihat
melalui pertumbuhan manufacturing value added (MVA), Indonesia menempati posisi
tertinggi di antara negara-negara di ASEAN lainnya. manufacturing value added (MVA)
Indonesia mencapai 4,84% sedangkan di ASEAN manufacturing value added (MVA)
berkisan 4,5%. Untuk di tingkat dunia, Indonesia saat ini berada di peringkat ke-9 pada

sektor manufaktur.

Peningkatan pertumbuhan pada sektor manufaktur tersebut dipengaruhi oleh beberapa
faktor, yaitu tingkat produktivitas tenaga kerja, pendidikan dan upah riil. Menurut
(Kusriyanto, 1991), produktivitas adalah perbandingan antara hasil kerja yang dicapai
dengan peran serta tenaga kerja persatuan waktu. Sebagai konsep ekonomi,
produktivitas berkenaan dengan usaha atau kegiatan manusia untuk menghasilkan
produksi, yang berguna untuk pemenuhan kebutuhan manusia dan masyarakat pada
umumnya(Anoraga, 1992). Pernyataan tersebut didukung oleh Riando pada tahun
2001 yang mengemukakan bahwa pengukuran produktivitas tenaga kerja yang telah
dinyatakan dengan keluaran per-orang atau per-jam, diukur dalam satuan uang atau

dalam bentuk fisik.

Produktivitas tenaga kerja sangatlah penting di segala aspek perekonomian khususnya
di sektor manufaktur Indonesia. Oleh karena itu dibutuhkan sumber daya manusia
yang berkualitas. Untuk mendapatkan sumber daya manusia yang berkualitas
diperlukan adanya pendidikan yang baik. Karena pendidikan baik dianggap mampu
untuk menghasilkan tenaga kerja yang bermutu tinggi, mempunyai pola pikir dan cara

bertindak yang modern. Menurut Undang — Undang No. 20 tahun 2003, Pendidikan



adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara. Tingkat pendidikan di wilayah Indonesia meningkat seiring dengan
perkembangan ekonomi di Indonesia. Hal tersebut dapat dilihat dari Angka partisipasi
sekolah di wilayah Indonesia pada tahun 1995 hingga tahun 2015.

Masyarakat yang memiliki pendidikan yang baik maka akan memiliki penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang sangat berdampak dengan perkembangan sektor
industri. Pada tahun 2005 hingga tahun 2015 pendidikan pada masa pemerintahan
Presiden Soesilo Bambang Yudhoyono diupayakan untuk meningkatkan kualitas dan
kuantitas pendidikan di Indonesia. Upaya ini diawali dengan penerbitan Instruksi
Presiden No. 5 pada 09 Juni 2006 yang berisi tentang mempercepat penyelesaian
wajib belajar 9 tahun. Upaya tersebut diawali dengan program pendidikan penyetaraan
seperti paket A,B, dan C agar dapat mengadopsi kurikulum sesuai dengan standar
yang sesuai. Dengan adanya program ini maka membuat masyarakat dapat
menempuh pendidikan dengan berbagai cara seperti melalui pendidikan formal
(sekolah) maupun pendidikan melalui paket A,B, dan C (Hamid, 2014). Jika
dibandingkan dengan Negara-negara lain seperti di benua Eropa waktu belajar yang
ditentukan hanya sekitar 3 hingga 4 jam. Meskipun hanya meluangkan waktu yang
sedikit hal tersebut tidak mengurangi kualitas pendidikan di Benua Eropa tersebut.
Data menunjukkan kualitas tingkat pendidikan di benua Eropa khususnya di wilayah
Jerman dan Perancis sangat tinggi, hal tersebut didukung oleh banyaknya pendatang
dari luar negeri untuk belajar dan masuk ke salah satu Universitas atau Sekolah
ternama yang terdapat di Jerman maupun Perancis. Dengan memiliki pendidikan yang
baik maka masyarakat dapat memiliki ilmu dan keterampilan di masa depannya agar

dapat menjadi lebih produktif.

Menurut Badan Pusat Statistik Indonesia, perkembangan produktivitas tenaga kerja di
Indonesia khususnya dibagian manufaktur terus meningkat. Pada tahun 1990 sampai
dengan 1996, penyerapan tenaga kerja di sektor manufaktur meningkat sehingga
menyebabkan tingkat produktivitas tenaga kerja di industri manufaktur Indonesia

bertumbuh dengan cepat. Akan tetapi pada tahun 1998 dan 2008, Indonesia dihadapi

dengan krisis finansial yang menyebabkan perkembangan produktivitas tenaga kerja

sektor manufaktur di Indonesia menjadi terhambat. Terhitung sejak tahun 2010



hingga tahun 2015, investasi pada sektor industri khususnya pada sektor manufaktur
terus mengalami peningkatan. Namun apabila tenaga kerja di Indonesia dibandingkan
dengan tenaga kerja di negara-negara ASEAN, tenaga kerja di Indonesia kurang
bersaing dengan tenaga kerja di negara-negara ASEAN. Kurangnya bersaing tenaga
kerja di Indonesia disebabkan oleh berbagai faktor salah satunya adalah tingkat upah.
Upah merupakan suatu kebutuhan pekerja untuk memenuhi kebutuhan dan kelayakan
hidupnya. Karena masih ada pekerja yang mendapat upah di bawah upah minimum
provinsi (UMP) di beberapa kota.

Di dalam llmu Ekonomi secara umum, upah dibagi menjadi dua yaitu upah riil dan
upah nominal. Upah riil merupakan daya beli dari pendapatan atau upah yang diterima
pekerja atau buruh, sementara upah nominal adalah angka atau pendapatan aktual

yang tenaga kerja / buruh terima.

Menurut Badan Pusat Statistik bagian sektor manufaktur di Indonesia, tingkat upah riil
di negara Indonesia pada tahun 1995 sampai dengan tahun 2015 cenderung
mengalami peningkatan. Akan tetapi pada tahun 1998, terjadi krisis moneter di negara
Indonesia yang menyebabkan penurunan drastis terhadap nilai pertumbuhan upah riil.
Setelah krisis moneter yang terjadi di negara Indonesia, pada tahun 1999-2004 negara
Indonesia mengalami masa recovery. Pada tahun 2008, Indonesia kembali
menghadapi krisis finansial global sehingga nilai pertumbuhan upah riil mengalami
penurunan drastis. Pada tahun 2009 hingga tahun 2015 kondisi ekonomi di wilayah
Indonesia meningkat disebabkan adanya investasi asing ke dalam perindustrian
Indonesia khususnya sektor manufaktur. Faktor tersebut juga berpengaruh terhadap

kenaikan upah riil pada tenaga kerja.

1.2. Rumusan Masalah Penelitian

Industri  Manufaktur di Indonesia merupakan salah satu sektor utama untuk
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Oleh karena itu dibutuhkan tenaga kerja yang
handal dan berkualitas untuk menjalankan industri manufaktur tersebut. Jumlah tenaga
kerja yang melimpah diharapkan dapat memacu perekonomian di bidang manufaktur.
Namun banyaknya jumlah pekerja di sektor manufaktur khususnya di wilayah
Indonesia tidak selalu memberikan peningkatan perekonomian yang signifikan. Kondisi
tersebut membuat peneliti melakukan penelitian terhadap pengaruh tingkat pendidikan

dan upah riil terhadap produktivitas tenaga kerja di Sektor Manufaktur Indonesia.



1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh pendidikan dan upabh riil
terhadap produktivitas tenaga kerja di Sektor Manufaktur Indonesia. Sedangkan
kegunaan penelitian ini adalah untuk memperkaya IImu Ekonomi khususnya
ekonomi mikro  mengenai teori produktivitas tenaga kerja serta dapat memberikan
informasi penting mengenai produktivitas tenaga kerja yang berguna bagi semua pihak

terkait.

1.4. Kerangka Pemikiran

Tinggi rendahnya kualitas tenaga kerja sangat mempengaruhi tingkat produktivitas
tenaga kerja itu sendiri. Berikut beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat

produktivitas tenaga kerja di Sektor Manufaktur Indonesia.

[ Upah Riil (+) Produktivitas Tenaga

Kerja

[ Pendidikan (+)

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Teoritis Pengaruh Upah Riil dan Pendidikan
terhadap Produktivitas Tenaga Kerja di Sektor Manufaktur Indonesia.

1.4.1. Hubungan antara Upah Riil dengan Produktivitas Tenaga Kerja

Secara umum upah riil memiliki hubungan positif dengan produktivitas tenaga kerja.
Apabila tingkat upah meningkat, maka seharusnya meningkatkan tingkat produktivitas
para tenaga kerja. Upah merupakan hak pekerja yang diterima dan dinyatakan dalam
bentuk uang maupun barang sebagai imbalan dari pengusaha kepada pekerja atas
suatu pekerjaan atau jasa akan dilakukan. Besar kecilnya upah yang diberikan
perusahaan kepada para pekerjanya akan mempengaruhi tinggi rendahnya tingkat
produktivitas kerja karyawan (Setiadi, 2009). Saat seorang pekerja merasa sesuai dan
cukup dengan upah yang diterima maka produktivitasnya dalam bekerja diharapkan
akan meningkat. Upah yang nyaman dalam haldapat diartikan upah yang wajar, yakni

dapat memungkinkan pekerja untuk memenuh ini i kebutuhannya secara manusiawi.
2



Sehingga ketika tingkat penghasilan cukup, akan menimbulkan konsentrasi kerja dan
mengarahkan kemampuan yang dimiliki untuk meningkatkan produktivitas.
(Kurniawan, 2010).

1.4.2. Hubungan antara Pendidikan dengan Produktivitas Tenaga Kerja

Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin tinggi juga tingkat
produktivitas atau kinerja tenaga kerja tersebut (Payaman, 2001). Pada umumnya
orang yang mempunyai pendidikan formal maupun informal yang lebih tinggi akan
mempunyai wawasan yang lebih luas. Tingginya kesadaran akan pentingnya
produktivitas, akan mendorong tenaga kerja yang bersangkutan melakukan tindakan
yang produktif (Kurniawan, 2010). Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dikatakan
bahwa tingkat pendidikan seorang tenaga kerja berpengaruh positif terhadap
produktivitas, karena orang yang berpendidikan lebih tinggi memiliki pengetahuan yang

lebih untuk meningkatkan performa atau kinerjanya.





